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ABSTRAK— Kelapa atau tanaman yang memiliki nama
latin Cocos Nutifera L. merupakan tanaman yang
memiliki banyak produk turunan, terutama produk
turunan yang berasal dari buahnya. Beberapa produk
turunan kelapa yang sering dijumpai di Indonesia
adalah batok kelapa dan sabut kelapa. Batok kelapa
sering dimanfaatkan sebagai produk kriya dan sabut
kelapa digunakan sebagai media tanam. Selain itu,
sabut kelapa mengandung zat tannin yang merupakan
zat pewarna, dengan demikian pigmen yang terkandung
dalam sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai
pewarna alami. Tujuan dari penulisan artikel ini
adalah: (1) Mendeskripsikan proses ekstraksi sabut
kelapa guna mendapatkan warna dari ekstrak sabut
kelapa (2) Mendeskripsikan pengaruh interval waktu
pencelupan, teknik pewarnaan dan fiksator yang
digunakan untuk mengetahui warna yang dihasilkan (3)
Mendeskripsikan jenis kain yang digunakan dalam
proses pewarnaan ekstrak sabut kelapa. Metode
penelitian ini menggunakan studi literatur dengan
membandingkan hasil dari beberapa data artikel yang
telah valid dan di uji sebelumnya terkait pemanfaatan
sabut kelapa sebagai zat pewarna alami. Hasil dari
penelitian ini diketahui: (1) Proses pengolahan sabut
kelapa, dalam proses ini dimulai dengan pemilihan
sabut kelapa yang kemudian diolah dengan alat dan
bahan yang dibutuhkan, untuk mendapatkan warna dari
ekstrak sabut kelapa tersebut (2) Ketajaman warna yang
dihasilkan dipengaruhi oleh interval waktu pencelupan,
teknik pewarnaan, serta fiksator yang digunakan (3)
Katun merupakan salah saju jenis kain yang dapat
menyerap pigmen warna dari ekstrak sabut kelapa
dengan baik. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan atau ide kepada pembaca agar
dapat memanfaatkan limbah sabut kelapa secara
maksimal untuk mendukung penggunaan produk ramah
lingkungan.

Kata Kunci: kain-katun, pewarna-alami, sabut-kelapa

l. PENDAHULUAN

Kelapa merupakan tanaman yang sering dijumpai di
seluruh wilayah Indonesia. Kelapa juga sering disebut
sebagai tanaman multiguna, sebab semua bagiannya
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Mulai
dari ujung daun hingga akar, semuanya dapat
dimanfaatkan tanpa terkecuali [18]. Indonesia termasuk
dalam salah satu wilayah yang banyak menghasilkan
limbah sabut kelapa di dunia. Kepala Karantina
Pertanian Surabaya, Musyaffak Fauzi menjelaskan dari
data tahun 2018 periode Januari-Agustus ekspor sabut
kelapa dan Cocopeat (serabut kelapa olahan) mencapai
6.772 ton dan pada periode yang sama di tahun 2019
mencapai 11.333 ton. Produksinya sendiri mencapai
2.899.725 ton di tahun 2018 dan 2.922.190 ton di tahun
2019. Data terbaru yaitu tahun 2022 menyebutkan
bahwa ekspor dari kelapa dan turunannya mengalami
peningkatan mencapai total 2.104.745.299 kg. Luas
tanaman menghasilkan (TM) dan produksi kelapa
menurut provinsi dan status pengusahaan adalah
sejumlah 2.508.281 Ha dan menghasilkan 2.859.515 ton
kopra [17].

Hingga saat ini, bagian kelapa yg dapat diolah secara
maksimal adalah daging buahnya. Daging buah kelapa
yang selama ini hanya diolah menjadi kopra, crude
coconut oil (CCO), dan minyak goreng, mempunyai
peluang dikembangkan menjadi industri oleochemical,
oleofood, desiccated coconust, dan lain-lain produk yang
memiliki nilai ekonomi tinggi [7]. Berlaku juga untuk
tempurung kelapa, selain diolah menjadi aksesoris
fesyen atau bahan kriya, tempurung kelapa dapat diolah
menjadi karbon aktif dan tepung tempurung. Serta serat
sabut kelapa yang dapat dimanfaatkan sebagai industri
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serat sabut, cocopeat, alternatif produk kriya dan juga
sebagai bahan pewarna tekstil sebagai alternatif dari
pewarna sintetis.

Seiring dengan berkembangnya zaman, pemanfaatan
pewarna alam sedikit demi sedikit mulai digunakan
kembali. Hal ini dibuktikan dengan mulai banyaknya
penelitian yang menggangkat topik mengenai pewarna
alam. Selain digunakan untuk pewarna makanan, zat
warna alami ini juga digunakan dalam industri mode.
Hal ini terjadi karena zat pewarna alam dianggap murah
dan mudah didapatkan karena bahan bakunya mudah
ditemui. Proses pembuatannya mudah dan yang paling
utama adalah limbah buangan dari zat pewarna alam
dapat dikategorikan sebagai limbah yang ramah
lingkungan.

Sesuai dengan namanya, zat pewarna alam berasal dari
tumbuh-tumbuhan. Salah satu contohnya adalah sabut
kelapa. Sabut kelapa memiliki pigmen warna yang dapat
dijadikan sebagai pewarna alami dan memiliki tingkatan
warna yang bervariasi. Pengelompokannya berupa sabut
kelapa muda dan sabut kelapa tua. Ekstrak sabut kelapa
muda menghasilkan warna cokelat muda hingga cokelat
tua dan sabut kelapa tua menghasilkan warna cokelat
kemerahan. Dengan demikian sabut kelapa mampu
menghasilkan zat pewarna alam [6].

Contoh pigmen pewarna alami lain yang dapat
digunakan ialah daun hijau yang memiliki banyak
klorofil, karoteniod, tanin dan antosianin. Permasalahan
dari pigmen tersebut sebagai perwana alam yang ramah
lingkungan adalah menjaga stabilitas warna pigmen
selama proses pengolahan serta penyimpan/perawatan
agar tidak terjadi degradasi warna. Menurut Paryanto
[12], pigmen tanaman tidak permanen sehingga warna
cepat memudar apabila terkena deterjen atau cahaya
matahari. Sudah menjadi rahasia umum bahwa pewarna
alam menghasilkan warna yang sedikit pudar dan cepat
luntur apabila dalam proses mordan atau fiksasinya tidak
sesuai.

Salah satu bahan tekstil yang memiliki daya serap
yang tinggi adalah katun, sehingga katun sangat cocok
untuk dijadikan bahan dasar dalam proses pewarnaan.
Bahan tekstil ini merupakan objek yang penting dalam
menentukan berhasil atau tidaknya proses pewarnaan.
Selain menggunakan katun ada bahan tekstil lain yang
dapat digunakan, misalnya adalah linen, sutera, atau wol.
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Jenis tekstil tersebut merupakan kelompok bahan-bahan
yang berasal dari serat alam.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur
dengan metode tinjauan pustaka menggunakan data yang
diambil dari jurnal akademik serta material yang
berkaitan dengan judul artikel. Studi literatur adalah
mencari referensi tulisan yang sudah dibuat sebelumnya
serta relevan atau berkaitan dengan judul penelitian yang
sedang dibahas dengan membandingkan serta
memeriksanya hingga menghasilkan data teoritis,
kemudian data tersebut dikumpulkan dan dianalisis serta
menarik kesimpulan dari penelitian yang sedang dikaji.
Pencarian data tersebut menggunakan database yang
sudah tervalidasi seperti Google Scholar, Perpustakaan
Indonesia (lpusnas), serta beberapa database lain,
dengan menggunakan kata kunci kombinasi “pewarnaa”,
“pewarna alam”, “sabut kelapa”, “pemanfaatan limbah”,
“turunan kelapa”, dengan ketentuan jurnal atau buku
tersebut terbit antara tahun 2010-2021.

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian literatur yang berkaitan
dengan pewarnaan menggunakan ekstrak sabut kelapa
maka ditemukan beberapa artikel penelitian dan
beberapa buku yang relevan mengenai keberhasilan
pewarnaan menggunakan ekstrak sabut kelapa sebagai
pewarna kain. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil jadi
dari pewarna ekstrak sabut kelapa.

A. HASIL

1. Ekstraksi Sabut Kelapa

Ekstrak sabut kelapa memiliki warna coklat yang
pekat, warna tersebut didapat melalui beberapa tahapan
sampai didapat warna coklat yang diinginkan. Hasil
ekstraksi sabut kelapa digunakan sebagai pewarna tekstil
alami dengan tujuan pemanfaatan limbah sabut kelapa
yang dapat benilai guna dalam industri fesyen, berikut
tahapan ekstraksi sabut kelapa:

Sabut kelapa adalah bahan utama yang digunakan oleh
sebab itu pemilihan sabut kelapa sangat penting pada
proses awal ekstraksi. Sabut kelapa yang digunakan
harus yang sudah berusia tua dan telah dipotong kecil
lalu dikeringkan di bawah terik matahari.

Ekstrak sabut kelapa didapat melalui beberapa tahapan
mulai dari mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan sampai dengan proses pengolahan kelapa.
Pada tahapan ekstraksi dibutuhkan Kketelitian dalam
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memberikan bandingan sabut kelapa dengan air yang
digunakan pada proses perebusan serta memperhatikan
lamanya waktu perebusan. Warna yang dihasilkan dari
sabut kelapa adalah coklat tua dengan kepekatan yang
berbeda saat dicampurkan dengan jenis fiksator.
2. Penerapan Sabut Kelapa pada Kain

Sabut kelapa yang telah siap digunakan dapat
diaplikasikan pada beberapa jenis kain, dengan proses
pencelupan dan mordant yang berbeda hal ini dilakukan
untuk mendapatkan warna yang diinginkan. Dalam tahap
ini dipaparkan hasil dari lama interval waktu yang
digunakan serta warna yang dihasilkan.
3. Tekhnik Pewarnaan

Warna ekstrak sabut kelapa yang telah jadi dapat
diaplikasikan pada kain dengan berbagai tekhnik, namun
pada penelitian ini menggunakan tekhnik cipratan
dengan kuas dan sikat gigi, dan teknik jumputan dengan
menggunakan kelereng dan yang ditali. Kedua tekhnik
yang digunakan memanfaatkan alat yang mudah
ditemui.

B. PEMBAHASAN

1. Ekstraksi Sabut Kelapa

Pemanfaatan sabut kelapa sebagai bahan pewarna
alami tekstil menjadi pertimbangan yang ideal di era saat
ini, hal ini menyebabkan nilai guna limbah menjadi lebih
praktis dan berdaya ekonomi untuk industri yang eco-
friendly. Pigmen warna yang dihasilkan dari sabut
kelapa juga memiliki daya pikat tersendiri, dengan
tingkatan dan kepadatan warna yang ditimbulkan dari
masing-masing kategori sabut kelapa. Industri fesyen
sudah beberapa kali memunculkan inovasi pembuatan
ektrak warna alami dengan berbagai bahan dan cara
pengolahan yang berbeda, begitu juga dengan sabut
kelapa yang tentu saja memerlukan tahapan pengolahan
untuk sampai pada hasil ekstraksi warna yang
diinginkan, berikut proses pengolahan :
a. Pemilihan Sabut Kelapa

Pemilihan jenis kelapa dalam proses ekstraksi,

menggunakan kelapa tua yang memiliki tingkat

warna sabut lebih pekat dibanding dengan kelapa

muda sehingga dalam proses pengolahan didapat

warna coklat yang pekat.
b. Proses Pengolahan

1) Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam proses ekstraksi
sabut kelapa sebagai berikut: kompor gas, panci,
spatula kayu, pisau, wadah/ember, saringan,
gelas ukur, dan timbangan.

Bahan yang digunakan dalam proses ekstraksi
sabut kelapa sebagai berikut: sabut kelapa, air,
tawas, soda ash, dan garam teepol.
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2.

d
d

2) Proses Pengolahan

Setelah semua alat dan bahan sudah
dipersiapkam langkah selanjutnya adalah
pengolahan dengan jabaran sebagai berikut:

a) Memotong sabut kelapa tua menjadi bagian
kecil untuk memudahkan proses perebusan,
kemudian keringkan.

Menimbang  sabut  kelapa  dengan
perbandingan 1:5 dimana setiap 1.000 gram
kelapa membutuhkan 5.000 ml liter air.
Merebus sabut kelapa dalam air mendidih
hingga air yang tersisa dari rebusan
setengah dari jumlah air awalnya. Hal ini
dilakukan untuk menghasilkan warna yang
kental dan pekat.

Mendiamkan hasil rebusan, kemudian
saring untuk mendapatkan ekstraksi sabut
kelapa.

Setelah ekstrak sabut kelapa sudah jadi, tahapan
selanjutnya adalah menerapkan pada kain, namun
sebelum itu untuk mendapatkan warna yang pekat
dan tidak mudah luntur tentu menggunakan bahan
lain yang dicampurkan ketika proses pencelupan
warna pada kain. Warna asli yang dihasilkan dari
sabut kelapa nantinya berubah sesuai fiksator yang
digunakan.

c. Ragam Warna yang dihasilkan

Sabut kelapa mengandung senyawa Tanin, dimana

senyawa ini menimbulkan warna cokelat atau

b)

€)

d)

kecoklatan. Warna coklat yang dihasilkan
bergantung pada tingkat kematangan kelapa,
semakin tua maka semakin cokelat yang

didapatkan. Tak hanya kematangan dari sabut
kelapa, ternyata interval waktu pencelupan juga
menjadi salah satu pengaruh terhadap warna yang
dihasilkan, ada pula tekhnik pewarnaan dimana
kepadatan daya serap kain membuat warna gradasi,
dan yang paling berpengaruh dalam mendapatkan
warna adalah proses fiksasi. Fungsi bahan fiksator
selain untuk memperkuat daya serap zat warna pada
kain juga untuk menentukan arah warna yang
dihasilkan [15].

Penerapan Ekstrak Sabut Kelapa pada Kain
Pada tahap ini ekstrak sabut kelapa sudah dapat
iaplikasikan pada kain, meskipun hampir semua kain
apat menyerap warna dengan dasar air namun untuk

pewarna alami lebih diperhatikan dalam pemilihan
jenis kain yang digunakan, karena berbahan dasar

a

lami membuat warna yang dihasilkan tidak terlalu

pekat dibanding dengan pewarna sintetis diperlukan
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fiksator untuk membuat warna lebih awet pada kain.
Berikut tahapan penerapan ekstrak sabut kelapa pada
kain:

a.

Pemilihan Jenis Kain

Jenis kain yang baik untuk digunakan adalah
yang memiliki daya serap dan kerapatan kain tinggi
sehingga warna dapat terikat dalam serat kain. Pada
penelitian ini, kain katun menjadi pilihan pertama,
dimana katun memiliki daya serap yang tinggi,
mudah didapat, serta penggunaan yang lebih umum
di masyarakat. Sehingga pemanfaatan ekstrak sabut
kelapa dapat dimaksimalkan. Katun adalah bahan
yang paling ekonomis dari segala bahan alami,
sehingga kebanyakan tipe katun pada kenyataanya
hampir 100% memiliki serat katun.

Salah satu jenis kain katun yang menjadi
primadona adalah pirisima. Jenis kain ini memiliki
tekstur yang lembut, halus dan tebal serta sejuk saat
dikenakan. Dalam jangka panjang kain jenis ini
lebih tahan lama dan lebih pekat Kketika
diaplikasikan dengan bahan pewarna alami.

Tahap Pewarnaan

1) Mordating

Proses mordanting dibagi menjadi 4 tahap.
Tahap awal atau mordan awal, mordan simultan,
mordan akhir, dan mordan awal-akhir. Cuka,
tawas, tunjung, dan kapur sirih merupakan
mordan yang digunakan dalam proses ini. Proses
mordanting atau proses pengikatan warna
merupakan proses yang wajib dilakukan jika
menggunakan pewarna alami. Penambahan
mordan pada larutan celup adalah memperbesar
jumlah zat yang mempunyai kepekatan berbeda,
daya serap tergantung pada mordan yang
digunakan.

Hal ini disebakan karena pewarna alami
memiliki resiko luntur yang tinggi, sehingga
mordanting ini penting agar warna terkunci atau
terfiksasi dengan baik. Proses mordanting ini
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juga dapat membuat kain sedikit berubah warna
hingga dapat mempengaruhi warna akhir pada
kain. Takaran pencelupan yang digunakan
adalah 1 liter air dengan 50 gram tawas, 1 liter
air dengan 50 gram kapur sirih, 1 liter air dengan
50 gram cuka, dan 1 liter air dengan 2 gram
tunjung. Karena memiliki intesitas kepekatan
tinggi, mordan tunjung hanya memerlukan
sedikit takaran.

a) Pembasahan

Prosesnya diawali dengan mencuci kain
untuk meghilangkan kotoran atau debu yang
menempel.  Proses  pencucian  kainnya
menggunakan takaran: (1) 10 liter air, 70
gram tawas, 50 gram soda ash, bahan ini
kemudian direbus, selama satu jam lalu hasil
perebusan digunakan untuk merendam kain
selama semalaman, (2) 10 liter air, 50 gram
garam teepol, kain direndam dalam larutan
teepol selama 20 menit.

b) Pencelupan
Pada tahap ini kain dicelup dalam pewarna
ekstrak sabut kelapa sesuai dengan
tahapannya. Hasil dari pencelupan ini

tergantung pada mordan yang digunakan,
berapa kali pencelupan, serta lama waktu
pencelupan yang dilakukan. Semakin banyak
jumlah celupan dan lama 2) perendaman,
maka menghasilkan warna yang lebih gelap
dari hasil pencelupan dan perendaman yang
hanya dilakukan sekali dan sebentar. Akan
tetapi hasil pencelupan dan perendaman
diatas 10 jam menghasilkan warna yang
serupa.

Berikut hasil pencampuran fiksator dengan
jenis kain yang berbeda [8]:
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Tabel I. Proses Pencelupan Kain pada Ekstrak Sabut Kelapa

Jenis Mordan Pencelligbal |. Proses Pencelupan Kain pada IBketvak BédkitiKelapa
Kain Awal
Jenis Mordar} Pencelupan 10 menit | 20 menit | 30 meiitenvadQNadait | 50 menit | 60 menit
Kal Awall - I3xcelup | [ NSy e '. ]
Primig- | Tawas 1x celup
sima
Linen Cuka 1x celup
2x celup
2x celup
3x celup
Masres Kapur 1x celup
Sirih
2x celup
3x celup
Kasa Stimultan 1x celup
Tunjung
2x celup

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jika
penggunaan kain katun pirisima lebih
mendapatkan warna yang beragam dengan
interval lama pencelupan pada fiksator.
Penggunaan fiksator tawas membuat warna
kain lebih tahan lama, dan pengaruh
kerapatan serat dari kainnya menjadikan
warna lebih terlihat, sesuai yang diinginkan.

Pembanding pencelupan pada kain dan
fiksator yang berbeda menimbulkan

C.

perbedaan pula pada hasilnya. Namun hasil

paling kentara dari perbedaan tersebut
adalah jenis kain yang digunakan. Dimana
serat kain berpengaruh penting pada daya
ikat warna yang ditimbulkan. Dengan
demikian kain katun jenis pirisima dapat
menjadi pertimbangan yang bagus untuk
pemilihan jenis kain yang akan dicelupkann
pada ekstrakn sabut kelapa atau pewarna
alami.

Teknik pewarnaan
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Teknik pewarnaan adalah tahap akhir untuk
menguji pewarna dengan ekstrak alami. Banyak
tekhnik yang bisa digunakan untuk mendapat
corak namun dalam penelitian ini mengujikan 2
sample tekhnik yaitu cipratan dan jumputan.

1) Tekhnik warna cipratan

Dalam artikel Pewarnaan Tekstil Dari
Pemanfaatan Sabut Kelapa Untuk Produk
Modest Wear Fashion oleh Rizka Riani Putri
dan Dian Widiawati [16], mereka melakukan
eksperimen pewarnaan kain menggunakan
teknik cipratan serta memadukan beberapa
komposisi bahan agar mendapatkan hasil
yang bagus.

Komposisi pertama yaitu: 1 wadah ekstrak
sabut kelapa direbus dengan tunjung
sebanyak 20 gram yang sudah direbus selama
2 menit, kemudian dicipratkan ke kain
dengan beberapa alat (kuas ukuran 6, sikat
gigi, serta kuas ukuran 6 dan sikat gigi).

Gambar 1. Hasil jadi komposisi 1 cipratkan kuas
ukuran 6 [16]

Gambar 2. Hasil jadi komposisi cipratkan sikat gigi [16]
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Gambar 3. Hasil jadi komposisi 1 cipratkan kuas ukuran 6
dan sikat gigi [16]

Komposisi kedua yaitu: 0,1 liter ekstrak
sabut kelapa direbus dengan tunjung
sebanyak 5 gram yang sudah direbus
selama 2 menit, setelah itu dicipratkan
dengan beberapa alat (kuas ukuran 6, sikat
gigi, serta kuas ukuran 6 dan sikat gigi).

Gambar 4. Hasil jadi komposisi 2 cipratkan kuas
ukuran 6 [16]

Gambar 5. Hasil jadi komposisi 2 cipratkan sikat gigi
[16]
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Gambar 9. Hasil jadi komposisi 3 cipratkan kuas ukuran 6
dan sikat gigi [16]

v -

Gambar 6. Hasil jadi komposiéi 2 cipratkan kuas
Ukuran 6 dan sikat gigi [16]

-

Komposisi ketiga yaitu: 2 wadah 0,1 liter
ekstrak sabut kelapa direbus dengan tunjung
sebanyak 20 dan 5 gram yang sudah direbus
selama 2 menit, setelah itu dicipratkan
dengan beberapa alat (kuas ukuran 6, sikat
gigi, serta kuas ukuran 6 dan sikat gigi).

Gambar 7. Hasil jadi komposisi 3 cipratkan kuas ukuran 6
[16]
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Gambar 8. Hasil jadi komposisi 3 cipratkan kuas ukuran 6
[16]

2) Tekhnik Warna Jumputan

Pada artikel Pemanfaatan Sabut
Kelapa Sebagai Pewarna Alami dengan
Teknik Jumputan Menggunakan
Fiksator Kapur Tohor pada Kain Katun
Oleh Kurniati, Urmila Karnia dan
Haerani [9] tahapan awal pewarnaan
adalah dengan menyiapkan alat serta
bahan vyang diperlukan, kemudian
membuat ekstrak sabut kelapa. Langkah
membuat ekstrak sabut kelapa yaitu:
memotong sabut kelapa tua yang telah
dikeringkan, lalu direbus hingga
menyusut jadi setengahnya. Takarannya
adalah tiap 1 kg sabut kelapa kering
membutuhkan 5 liter air untuk
merebusnya, takaran ini dibuat untuk 1
meter kain. Setelah proses
pengekstrakan, saring hasil perebusan
untuk memisahkan ampas dari proses
ekstraksi.

Tahap berikutnya adalah proses
pembuatan  motif dengan  teknik
jumputan (teknik jelujur dan teknik ikat
benda). Lalu selanjutnya merupakan
proses pewarnaan dengan  teknik
pencelupan dingin yang menggunakan
fiksator kapur tohor dan mordan tawas.
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Gambar 10. Hasil pencelupan fiksator kapur tohor [9]

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan:

Sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
dengan cara di ekstrasi. Dari ekstrasi tersebut
dapat menghasilkan pigmen warna alami yang
ramah lingkungan dan mudah pengolahannya.
Ekstrak dari sabut kelapa dilakukan dengan
beberapa tahapan mulai dari pemilihan sabut
kelapa, penyiapan alat dan bahan untuk proses

pengolahan sampai pada hasil warna yang
dihasilkan.
Mordan dan lama pencelupan berpengaruh

penting pada hasil warna yang dihasilkan pada
proses pencelupan dengan interval waktu antara
10 menit sampai 60 menit terlihat beda, semakin
lama pencelupan maka warna yang didapatkan
akan makin pekat. Hal ini dilampirkan pada tabel |
proses pencelupan, namun hasil paling kentara
adalah kain pirissima pada tiap lama pencelupan
warna akan signifikan terlihat dibanding jenis kain
lainnya yang tidak terlalu terpengaruh.

Pemilihan jenis kain untuk pewarnaan pada
pewarna alami, dimana dilakukan pengaplikasian
ekstrak sabut kelapa pada 4 jenis kain yang
berbeda yaitu, pirissima, linen, masres dan kasa.
Tingkat kerapatan kain dan permukaan tiap
jenisnya berbeda, lalu pemberian mordan pada
kain memunculkan warna yang berbeda.
Penggunaan tekhnik dalam pengaplikasian ekstrak
sabut kelapa, dapat dilihat hasilnya pada tabel
hasil mordan dengan bahan campouran yang
berbeda untuk dapat membandingkan hasil dari
tekhnik menggunakan kuas dan sikat gigi. Hasil
dari bentuk cipratan menggunakan sikat gigi dan
kuas berbeda dilihat dari ukuran cipratan yang
dihasilkan, untuk kuas terlihat lebih rapat
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dibanding dengan sikat gigi. Selanjutnya dengan
tekhnik jumputan menggunakan benda kelereng
yang diikat hasilnya didapat bentuk bulatan sesuai
dengan ukuran kelerang yang digunakan, untuk
tekhnik ini perlu diperhatikan pengikatan yang
kuat agar benda tidak terlepas pada proses
pencelupan.
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